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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi Internet yang pesat memungkinkan kita memiliki akses yang cepat terhadap informasi yang kita butuhkan. Internet menyajikan informasi tanpa batas ruang dan waktu dimana hal ini tidak bisa lepas dari adanya web sebagai sumber informasi di Internet.

Perkembangan teknologi nirkabel yang demikian pesat memungkinkan kita mengakses informasi di Internet melalui perangkat-perangkat nirkabel seperti telepon selular, Personal Digital Assistant (PDA). Banyak keuntungan yang diperoleh dengan perkembangan teknologi ini seperti kita dapat melakukan pemesanan  tiket pesawat melalui ponsel, mengirim E-mail, membaca berita yang ada di Internet , dan bermain game.
M3 (Multimedia Mobile),  merupakan istilah yang sekarang mulai dikenal para penggemar telepon selular. Aplikasi yang dimuat di dalamnya bermacam-macam dan salah satunya adalah fasilitas akses WAP(Wireless Application Protocol). WAP merupakan protokol yang mengatur hubungan perangkat nirkabel dengan jaringan Internet, seperti halnya protokol TCP/IP pada komputer.

Sebelum mobile internet diterima secara luas, ada beberapa hambatam yang perlu ditangani, yaitu keterbatasan piranti wireless dimana piranti wireless yang kecil dan kurang powerfull, tampilan yang kecil, tombol yang kecil, prosesor yang lambat dan memori yang kecil dibandingkan laptop dan Personal Computer, keterbatasan jaringan wireless dikarenakan masih sedikitnya operator seluler yang menyedikan fasilitas mobile internet dan lambatnya transfer data yang memakai sistem dial-up yang mengakibatkan mahalnya biaya yang dikeluarkan untuk pengaksesan . 

Hadirnya teknologi-teknologi baru dibidang piranti wireless yang memang didesain khusus untuk mendukung mobile internet, operator seluler baru dan lama yang menyediakan fasilitas akses mobile internet, teknologi transfer data pelengkap dari sistem telekomunikasi dari Global System for Mobile Comunication (GSM) yaitu General Purpose Radio Service (GPRS) yang mampu menghantarkan data lebih cepat hinggca 115 Kbps, dengan sistem transfer data secara paket, sehingga mampu memberi solusi biaya lebih murah, bukan dial-up yang hanya mempunyai kecepatan 9,6 sampai 22,8 Kbps (Purbo, 2001).

WAP dirancang khusus untuk diterapkan di jaringan wireless. Browser kecil ini digunakan untuk mengakses WAPsite yang dibuat dengan Wireless Markup Langguage (WML) yang merupakan bahasa mark-up berbasis Extensible Markup Langguage (XML). Melalui protokol WAP, client berkomunikasi dengan server melalui WAP gateway yang berfungsi sebagai penterjemah WAP dan Hyper Text Markup Language (HTTP) (Purbo, 2001).

Untuk mengakses WAPsite pada piranti wireless sama halnya pengaksesan pada browser bisaa, akan tetapi yang membedakan adalah jenis browsernya, PC untuk dapat mengakses WAPsite haruslah juga dipasang micro browser.
Di Indonesia ada beberapa penyedia layanan GPRS seperti Telkomsel, Satelindo dan Excelcom dimana mereka saling bersaing untuk memberikan layanan terbaik. Biaya menggunakan GPRS dihitung perkilobytes.
Pembuatan WAPsite yang dinamis dan interaktif dibutuhkan pemprograman WAPsite yang sama dengan pemprograman web standar secara umum. Pemprograman web dibedakan menjadi dua, yaitu server side dan client side. Pada server side, pemprosesan program dilakukan di web server, sedangkan client side hanya akan menerima hasil dari web server dalam bentuk WML. Contoh server side programing adalah Common Gateway Interface (CGI), Active Server Page (ASP), Java Server Page (JSP), Personal HomePage tools (PHP). Pada client side, proses akan dilakukan di WAP browser. Bisaanya client side digunakan untuk hal-hal yang membutuhkan banyak interaksi user dan menggunakan jenis informasi yang pasti dan seragam.

Caroline Studio Foto Digital merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang jasa pengambilan  foto yang menyediakan  berbagai layanan. Dimana pemilik Studio ingin mempromosikan layanan dan hasil karyanya yang  bisa di terima oleh masyarakat luas dengan biaya yang relatif murah dan mudah diakses oleh siapapun dan kapanpun maka diambillah WAPsite sebagai sarana tersebut.
1.2 Perumusan Masalah

Topik permasalahan yang ingin dipelajari penyusun dalam tugas akhir ini adalah pembangunan layanan informasi dan aplikasi yang berbasis WAP, terutama yang menyangkut internet programing, yaitu dari pembuatan halaman web dalam format WML, scripting PHP sampai dengan pemprograman database berbasis jaringan (internet).

Berdasarkan latar belakang  tersebut  dapat dirumuskan permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana mengimplementasikan script PHP untuk membangun situs berita berbasis WAP.

1.3 Batasan Masalah

Dengan tetap mempertahankan keutuhan dari pokok permasalahan yang telah dikemukakan tersebut di atas tugas yang dikerjakan dapat dipelajari sebagai keseluruhan terintegrasi, maka perlu memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Pembahasan mengenahi pembagunan situs informasi berbasis WAP pada Caroline Studio Foto Digital dengan script PHP.

2. Ruang lingkup informasi yang disampaikan dibatasi hanya berupa layanan  dari fasilitas yang tersedia.

3. Ruang lingkup layanan yang disampaikan dibatasi pada informasi layanan foto wisuda, foto perkawinan, foto keluarga, foto ulang tahun dan paket kecantikan.

4. Halaman administrasi data tidak berbasiskan WAP, tetapi berbasis WEB, untuk mempermudah, mempercepat memasukkan, mengedit, dan menghapus data. 
5. Pemakai sistem ini adalah pengguna perangkat wireless seperti handphone dan PDA yang mendukung fasilitas WAP serta PC yang mempunyai WAP browser.
6. Pengujian sistem disimulasikan menggunakan WAP Browser dengan server menggunakan APACHE .

1.4 Tujuan Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan tujuan:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada pendidikan tinggi.

2. Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dari pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, khususnya dalam hal ini kebutuhan suatu sistem Informasi layanan di Caroline Studio Foto Digital.

3. Untuk memperoleh tambahan pengalaman dalam membuat suatu sistem yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal setelah lulus dari pendidikan tinggi. 

1.4 Metode Pengumpulan Data

Metode-metode yang dilakukan untuk dapat memperoleh data yang diperlukan guna pengembangan Sistem Informasi Layanan Foto Di  Caroline Studio Foto Digital Secara Online ini adalah:

1. Survei, yaitu melakukan penelitian langsung ke studio foto untuk melihat apa yang dibutuhkan  dalam memanfaatkan teknologi internet.

2. Wawancara, dengan melakukan perbincangan dengan pimpinan studio foto  maupun karyawan untuk menetahui apa yang sebenarnya mereka inginkan untuk pengembangan sistem tersebut. 

3. Studi literatur, dengan membaca buku-buku, majalah, jurnal dan segala bentuk karya tulis termasuk lewat internet yang berkaitan dengan masalah tersebut untuk memperoleh suatu metode yang tepat dalam pengembangan sistem tersebut. 

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan meliputi :

BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penyusunan Tugas Akhir, Metode Penelitian dan Sistematika Penyusunan.

BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi berbagai macam teori yang mendukung pengembangan sistem informasi layanan berbasis WAP di Caroline Studio Foto Digital, diantaranya : tinjauan umum Studio, konsep dasar sistem, konsep basis data, entity relationship, data flow diagram, diagram alir sistem, internet, WAP,WML, PHP,  dan Mysql. 

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Bab Ini Berisi tentang rancangan sistem informasi layanan berbasis WAP, dimulai dari definisi sistem, diagram konteks, data flow diagram, diagram alir sistem, relasi antar tabel, struktur basis data, rancangan input dan output.

BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM
Berisi dukungan perangkat untuk sistem informasi layanan ini, bagaimana penggunaan sistem informasi layanan berbasis WAP, dan pembahasan tentang sistem informasi layanan berbasis WAP.
BAB V
PENUTUP


Berisi kesimpulan-kesimpulan tentang skripsi ini dan saran untuk pengembangan sistem ini lebih lanjut.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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